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DAFTAR TERJEMAH

Bab

Halaman

Terjemah

37

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil." (Q.S.
al-1srd’/17: 24.)

38

“Fir'aun  menjawab:  "Bukankah kami telah
mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu
masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami
beberapa tahun dari umurmu.” (Q.S. as- Syu’ara/26:
18.)

38

“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu
Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan
mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmabh,
serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu
ketahui.” (Q.S. al-Bagarah/2: 151.)

39

“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan
ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan
mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah).
Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar
dalam kesesatan yang nyata.” (Q.S. al-Jumu’ah/62: 2.)

42

“Memberitakan kepada kami Muhammad, dianya
adalah Ibn Salam, menceritakan kepada
kamiMuharibi, ia berkata, menceritakan kepada kami
Shalih lIbn Hayyan, ia berkata, telah berkata Amir al-
Syafi’i, “Menceritakan kepadaku Abu Burdah, dari
bapaknya, berkata, Rasulullah Saw. bersabda: “Tiga
(golongan) mendapat dua pahalayaitu seorang ahli
kitab yang beriman kepada Nabinya kemudian
beriman kepada Mujammad Saw., hamba sahaya
apabila menunaikan hak Allah ta’ala dan hak tuannya,
dan seorang laki-laki yang mempunyai budak wanita
yang dididiknya secara baik serta diajarnya secara baik
kemudian dimerdekakannya, maka ia mendapat dua
pahala. (H.R. Bukhar?)

45

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
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kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (Q.S. al-
Ahzab/33: 21.)

46

Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya aku diutus
untuk menyempurnakan akhlak.” (H.R. Malik)

64

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
(Q.S. an-Nahl/16: 125.)

73

“Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang
takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat
atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui
pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu
memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan hanya
kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu
benar-benar orang yang beriman" (Q.S al-Maidah/5:
23.)

10.

75

Artinya: “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul
diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu
kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah
telah mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur
pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada
kawannya), maka hendaklah orang-orang yang
menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan
atau ditimpa azab yang pedih.” (Q.S an-N0r/24: 63.)

11.

78

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam.” (Q.S. Ali ‘Imran/3: 102.)

12.

82

“Dan janganlah orang-orang Yyang mempunyai
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah
bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada
kaum Kkerabat(nya), orang-orang yang miskin dan
orang-orang Yyang berhijrah pada jalan Allah, dan
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada.
Apakah  kamu tidak ingin  bahwa  Allah
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (Q.S an-NQr/24: 22.)

13.

86

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik
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dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu Yyang
menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha
Kaya lagi Maha Penyantun.” (Q.S al-Bagarah/2: 263.)

14.

88

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu

kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar.”
(Q.S al-Ahzab/33: 70.)

15.

91

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami
alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan.” (Q.S al-An’am/6:
38.)

16.

94

“Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum
meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu,
agar kamu (selalu) ingat.” (Q.S. an-NQr/24: 27.)

17.

100

“Dan orang-orang Yyang telah menempati kota
Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor)
“mencintai” orang yang berhijrah kepada mereka
(Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada menaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan.
Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya,
mereka itulah orang orang yang beruntung.” (Q.S al-
Hasyr/59: 9.)

18.

105

“Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui”. (Q.S al-Anfal/8: 27.)

19.

107

“Hai orang-orang Yyang beriman, apabila kamu
bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang
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menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi
mereka (mundur). Barangsiapa yang membelakangi
mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk
(siasat) perang atau hendak menggabungkan diri
dengan membawa kemurkaan dari Allah dan
tempatnyaialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah
tempat kembalinya” (Q.S al-Anfal/8: 15-16.)

20.

109

“(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang
yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan” (Q.S. Ali ‘Imran/3: 134.)

21.

110

“Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
memasuki rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu
diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-
nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu
diundang maka masuklah dan bila kamu selesai
makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang
percakapan. Sesungguhnya yang demikian itu akan
mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk
menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu
(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta
sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi),
maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang
demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.
Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan
tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan
itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah” (Q.S. al-
Ahzab/33: 53.)

22.

112

“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan
rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan Kkata-kata (yang
mengandung) keselamatan” (Q.S. al-Furgan/25: 63.)

23.

113

“Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling
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berpesan untuk berkasih sayang” (Q.S. al-Balad/90:
17)

24

v

115

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini
dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-
kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu
tidak akan sampai setinggi gunung” (Q.S. al-Isra’/17:
37.)

25.

117

“Ibnu Salam menyampaikan kepada kami dari Ismail
bin Ja’far, dari Abu Suhail, Nafi’ bin Malik b in Abu
Amir, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Tanda orang munafik ada
tiga: ketika berbicara dia dusta, ketika berjanji dia
mengingkari, dan ketika dipercaya dia berkhianat.”
(H.R. Bukhéri)

26.

119

“Amr bin Aun menyampaikan kepada kami dari
Hammad bin Zaid, dari Tsabit bahwa Anas berkata,
“Nabi Saw. adalah manusia paling baik, paling
dermawan, dan paling pemberani. Pada suatu malam,
penduduk Madinah dikejutkan oleh suara. Mereka
menghampiri sumber suara itu. Ternyata, mereka
bertemu dengan Rasulullah Saw. Beliau telah
mendahului  mereka menghampiri sumber suara
tersebut. Beliau berkata, ‘Jangan takut, jangan takut.’
Beliau berada di atas kuda polos milik Abu Thalhah,
kudanya tidak berpelana, di lehernya tergantung
sebilah pedang. Beliau berkata, ‘Aku mendapati kuda
ini sangat kencang berlari, atau sungguh kuda ini
sangat kencang berlari.” (H.R. Bukhari)

27.

121

“Qutaibah bin Sa’id menyampaikan kepada kami dari
Abdul Aziz bin Muhammad, dari Suhail, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw.
bersabda kepada para wanita Anshar, “Tidaklah salah
seorang dari kalian ditinggal mati oleh tiga orang
anaknya, lalu dia merelakannya karena Allah,
melainkan dia akan masuk surga.” Lalu, seorang dari
mereka berkata, “Bagaimana jika dua orang saja,
wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. bersabda,
“Meskipun dua orang.” (H.R. Muslim)
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28

\Y

124

“Qutaibah bin Sa’id menyampaikan kepada kami dari

Abu al-ahwash, dari Abu Hushain, dari Abu Shalih,
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
“Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
hendaklah ia tidak menyakiti tetangganya. Siapa yang
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah dia
memuliakan tamunya. Siapa yang beriman kepada
Allah dan Hari Akhir, hendaklah dia berkata yang baik
atau diam.” (H.R. Bukhari)

29.

128

“Adam menyampaikan kepada kami dari Syu’bah,
dari Qatadah, dari Abu as-Sawwar al-Adawi yang
mengatakan, aku mendengar dari Imran bin Hushain
bahwa Nabi Saw. bersabda, “Rasa malu hanya akan
mendatangkan kebaikan.” Busyair bin Ka’ab berkata,
“Telah tertulis dalam pepatah, ‘Kemuliaan datang dari
rasa malu dan ketenangan pun muncul dari rasa
malu.”” Lalu Imran berkata kepada Busyaur, “Aku
baru saja menyampaikan hadits Rasulullah Saw.
kepadamu sementara engkau menyampaikan kitabmu
kepadaku?”’ (H.R. Bukhar?)

30.

133

“Adam menyampaikan kepada kami dari Syu’bah,
dari Sa’id bin Abu Burdah bin Abu Musa al-Asy’ari,
dari ayahnya, bahwa kakeknya berkata, “Nabi Saw.
bersabda, ‘Setiap Muslim wajib bersedekah.” Orang-
orang bertanya, ‘Bagaimana jika tidak punya?’ Beliau
bersabda, ‘Dia bekerja dengan kedua tangannya,
dengan begitu dia bisa memberikan manfaat bagi
dirinya dan bisa bersedekah.” Seseorang bertanya,
‘Bagaimana jika dia tidak mampu atau tidak bisa
melakukannya?’ Beliau bersabda, ‘Dia bisa menolong
orang yang sangat membutuhkan.” Dia bertanya,
‘Bagaiman jika dia tidak bisa melakukannya?’ Beliau
bersabda, ‘Hendaklah dia menyeru kepada kebaikan—
atau yang ma’ruf.’ Dia bertanya, ‘Bagaimana jika dia
tidak bisa melakukannya?” Beliau bersabda,
‘Hendaklah dia tidak brbuat jahat. Sungguh, dengan
begitu dia mendapatkan pahala sedekah.”” (H.R.
Bukhar?)
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137

“Abu Ghassan al-Misma’i menyampaikan kepadaku
dari Utsman bin Umar, dari Abu Amir al-Khazzaz,
dari Abu Imran al-Jauni, dari Abdullah bin as-Shamit
bahwa Abu Dzar berkata, ‘“Nabi Saw bersabda
kepadaku, ‘Janganlah engkau menganggap remeh
kebaikan sekecil apa pun, walaupun hanya sekedar
bermuka manis kepada saudaramu (sesama Muslim)
ketika bertemu.”” (H.R. Muslim)

32.

139

“Zuhair bin Harb, Utsman bin Abu Syaibah, dan Ishaq
bin lbrahim menyampaikan kepada kami—Ishaq
menggunakan lafaz akhbarand, sedangkan perawi
lainnya menggunakan lafazh haddatsand—dari Jarir,
dari Mashur, dari Abu Wa’il, dari Abdullah bahwa
Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya kejujurann
itu akan menunjukkan pada kebaikan dan kebaikan
akan menunjukkan pada surga. Seseorang yang
senantiasa jujur akan dicatat sebagai orang yang jujur.
Sesungguhnya dusta itu kan menunjukkan pada
kejahatan dan kejahatan akan menunjukkan pada
neraka. Seseorang Yyang senantiasa berdusta akan
dicatat sebagai pendusta.” (H.R. Muslim)

33.

140

“Abdul Aziz bin Abdullah menyampaikan kepada
kami dari Ibrahim bin Sa’id, dari Shalih, dari Ibnu
Syihab, dari Urwah bin az-Zubair bahwa Aisyah, istri
Nabi Saw. berkata, “beberapa orang Yahudi menemui
Rasulullah Saw. lalu mengatakan, ‘Assamu’alaikum
(semoga kalian tertimpa kebinasaan).” Aku mengerti
maksud perkataan mereka maka aku katakan,
‘Wa’alaikumusdm walla’nah (semoga kalian tertimpa
kebinasaan dan laknat).” Rasulullah Saw pun berkata,
‘Tenanglah wahai Aisyah. Sungguh, Allah menyukai
sikap lemah lembut dalam segala urusan.” Aku
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak
mendengar perkataan mereka?’ Rasulullah Saw.
berkata, ‘Sungguh, aku sudah menjawab dengan kata,
‘Wa’alaikum (bagi kalian juga).”” (H.R. Bukhari)

34.

142

“Umar bin Hafsh menyampaikan kepada kami dari
ayahku, dari al-A’masy, dari Zaid bin wahb yang
berkata, aku mendengar dari Jarir bin Abdullah bahwa
Nabi Saw. bersabda, “Siapa yang tidak menyayangi
maka dia tidak akan disayangi.” (H.R. Bukhari)

35.

146

“Yahya bin Ayub, Qutaibah, dan Ibnu Hujr
menyampaikan kepada kami dari Ismail bin ja’far,
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dari al-Ala’, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah Saw. bersabda “Sedekah tidak akan
mengurangi harta (sedikit pun). Tidaklah seseorang
memberi maaf kepada orang lain, melainkan Allah
akan menambah kemuliaannya; dan tidaklah
seseorang merendahkan hati karena Allah, melainkan
Allah akan mengangkat derajatnya.” (H.R. Muslim)
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